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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian sikap petani 

kubis terhadap penggunaan PGPR (Plant Growt Promoting Rhizobacteria) studi 

kasus Kelompok Tani Sinar Mentari di Desa Sidengok, Kecamatan Pejawaran 

Kabupaten Banjarnegara Privinsi Jawa Tengah.  Dari hasil analisis yang diperoleh 

sikap kognitif petani kubis terhadap penggunan PGPR masuk dalam kategori 

“tahu”. Sikap afektif petani kubis terhadap penggunaan PGPR masuk dalam 

kategori “setuju” dan sikap konatif petani kubis terhadap penggunaan PGPR 

masuk dalam kategori “kurang mendukung”.  

Terdapat hubungan yang cukup kuat antara pendidikan dengan sikap 

petani kubis terhadap penggunaan PGPR dan menunjukan hubungan positif yang 

bernilai cukup kuat. Terdapat hubungan antara informasi PGPR dengan sikap 

petani kubis terhadap penggunaan PGPR dan menunjukan hubungan yang positif 

dan bernilai cukup kuat. Terdapat hubungan yang cukup kuat antara aktivitas 

petani dengan sikap petani kubis terhadap penggunaan PGPR dan menunjukan 

hubungan cukup berarti dengan hasil positif. Hubungan rendah sekali antara umur 

petani, pengalaman, luas lahan, pendapatan, ketersediaan dan harga PGPR. 
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B. Saran  

1. Agar sikap petani lebih baik, petani anggota Kelompok Tani Sinar Mentari 

diharapkan lebih aktif dalam kegiatan kelompok yang diadakan pada 

malam jumat kliwon disetiap bulanya untuk menambah informasi tentang 

PGPR. 

2. Pengurus Kelompok Tani memberikan contoh kepada anggotanya dengan 

cara menunjukan hasil dan selalu mengiungatkan pentingnya pertanian 

yang ramah lingkungan, dengan menghasilkan produk yang berkualitas. 

Artinya aman dikonsumsi dan tanah memiliki produktifitas dalam janghka 

waktu yang panjang. 


